


BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Pendidikan merupakan wadah utama bagi seorang anak untuk mengembangkan kemampuan.Dalam pendidikan sangat penting untuk anak karena dapat menggali potensi yang ada dalam dirinya sehingga anak mengetahui kemampuan dalam dirinya.Pendidikan sangat berpengaruh bagi seorang anak yang keluarganya tidak utuh. Bagi seorang anak memiliki keluarga yang tidak utuh  bukanlah suatu keadaan yang sangat diinginkan melainkan sudah menjadi takdir seorang anak yang terjadi didalam hidupnya. Sehingga anak yang sudah tidak memiliki keluarga yang utuh ialah sangat berpengaruh dalam pendidikan anak karena dapat menghilangkan rasa percaya diri, malas belajar dan kuarangnya hormat terhadap yang lebih tua.
Sekolah merupakan pendidikan formal yang mempunyai fungsi sebagai wahana bagi peserta didik dapat mengembangkan potensinya semaksimal mungkin. Sekolah juga mampu memfasilitasi untuk mengembangkan bakat  minat dan kepribadian peserta didik. Peran guru sangat penting dalam mendukung perkembangan siswa untuk meningkatkan potensi dalam diri siwa untuk mengaggali kemampuan siswa yang sesuai dengan kebutuhannya dan keiinginan.
Pendidikan proses terjadinya pembelajaran yang terjadi dilapangan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan karena proses pembelajaran saat ini sangat miris sebab siswa zaman sekarang kurangnya dalam menghargai guru saat jam pembelajaran dan juga sering izin keluar dengan berbagai macam alasan seperti sakit, dan lain sebagainya. 
Dalam hal pendidikan pada saat duduk di bangku sekolah menengah pertama menanamkan nilai-nilai agama,disiplin, dan rasa hormat terhadap yang lebih tua maupun sesama harus saling menghargai dan menghormati. Dalam dunia pendidikan tidak hanya materi yang disampaikan melalui pembelajaran dikelas melainkan menanamkan nilai-nilai yang baik yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa atau dapat dikatakan masa remaja adalah perpanjangan dari masa kanak-kanak, masa transisi dimana masa remaja dalam proses membina diri sambil memperoleh dukungan dan penjagaan orang tua, lingkungan, masyarakat, dan mandiri yang penuh tanggung jawab.
Remaja adalah dimana masa anak-anak menuju dewasa,  remaja yang sudah mulai mencari jati dirinya. Remaja pada umumnya mudah terpengaruh oleh hal-hal yang ada disekelilingnya dan memiliki keiinginan terbesarnya ialah mencoba melakukan sesuatu yang baru sehingga mudah mengikuti teman-teman yang lainnya.
Kenakalan remaja adalah tingkah laku, perbuatan, atau tindakan remaja yang menyimpang dan melanggar norma-norma dan hukum yang berlaku.Perilaku ini adalah yang tidak seharusnya dilakukan dan diperbuat oleh seorang remaja. Kenakalan remaja yang biasanya dilakukan dalam pendidikan ialah seperti bolos saat jam pelajaran, melawan guru, dan sering tidak masuk sekolah. Lain hal nya kenakalan remaja yang diperbuat diluar seperi halnya tawuran, memakai obat-obatan terlarang, dan lain sebagainya. 
Berbicara pola asuh anak sangatlah penting dalam sebuah keluarga, pola asuh merupakan tata sikap atau perilaku yang digunakan orang tua dalam mendidik dan merawat anaknya. Dengan pola asuh orang dapat terjadi interaksi social yang berguna untuk mengenalkan pada anak tentang peraturan, norma, dan tata nilai yang berlaku didalam masyarakat. Keluarga merupakan salah satu pusat utama bagi anak dalam pendidikannya. Keluarga memiliki kasih sayang yang tulus dan perhatian yang lebih, sehingga anak merasakan apa yang seharusnya dirasakan pada anak-anak lainnya yang ada diluaran sana. 
Broken Home merupakan keadaan dimana ketidakharmonisan dalam sebuah keluarga, kurangnya perhatian dan kasih sayang dari orang tua yang dialami seorang anak.Broken Home memiliki pengaruh sangat besar terhadap perkembangan anak sehingga mereka mengalami gangguan pada mentalnya.Perceraian yang terjadi dalam sebuah keluarga sangat berpengaruh dalam diri anak, baik dari sisi positif maupun negatif tergantung dari kasih sayang dan perhatian yang diberikan orang tua terhadap anaknya.
Anak yang mendapatkan kasih sayang dan perhatian dari orang tuanya yang bercerai sangat berpengaruh terhadap mental mereka dan juga dapat merusak jiwa seorang anak.Bagi seorang anak kedudukan peran orang tua sangatlah penting bagi seorang anak dalam kehidupannya karena anak dapat terarah dan dapat membentuk kepribadian yang baik untuk perkembangan masa remajanya.
Keluarga yang mengalami perceraian atau Broken Homeakan mengalami kendala tersendiri dalam mengasuh anak karena segala macam kebutuhan anak hanya didukung oleh satu pihak saja. Perkembangan dan pembentukkan moral seorang anak dari keluarga yang harmonis akan berbeda dengan keluarga yang Broken Home.
Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan disekolah MTs BIPDA SUKAJADI pada judul proposal peneliti tentang Pengaruh Pola Asuh Anak Broken Home Terhadap Kenakalan Remaja peneliti melihat bahwasanya menunjukkan adanya efek kenakalan remaja yang disebabkan oleh anak yang Broken Home. Kenakalan remaja yang dimaksud peneliti ialah seperti kurangnya menghargai guru, suka membolos saat jam pelajaran, sering tidak masuk sekolah, dan lain sebagainya. Salah satu efek dari kenakalan remaja yang disebabkan oleh pola asuh orang tua yang kurang efektif.Yang dimaksud pola asuh orang tua disini adalah dimana seorang anak yang diasuh oleh salah satu dari orang tua mereka seperti ayahnya, ibunya atau kerabat terdekat mereka. Anak yang diasuh oleh keluarga yang tidak utuh seperti halnya mereka hanya tinggal dengan  ayahnya saja, ibunya, neneknya, atau dengan kerabat terdekatnya, hal itu bisa disebabkan anak menjadi nakal karena kurangnya kasih sayang dan perhatian yang lebih dari keluarga yang utuh. sehingga mereka timbul rasa iri dengan memiliki keluarga yang utuh.  




1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat didefinisikan beberapa permasalahan sebagai berikut :
a. Terdapat siswa yang tidak menghargai guru lingkungan di MTs BIPDA SUKAJADI.
b. Terdapat siswa yang membolos saat jam pelajaran berlangsung di MTs BIPDA SUKAJADI.
c. Terdapat siswa yang sering tidak masuk kelas di MTs BIPDA SUKAJADI.
d. Pola asuh anak broken home menyebabkan kenakalan remaja didalam lingkungan sekolah MTs BIPDA SUKAJADI.

1.3. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang dikemukakan maka peneliti membatasi masalah penelitianmaka penulis hanya memfokuskan pada “Pengaruh Pola Asuh AnakBroken Home Terhadap Kenakalan Remaja Di MTs BIPDA SUKAJADIDi Desa Sukajadi Hilir  Kecamatan Perbaungan  Kabupaten Serdang Bedagai”. Penulis hanya membatasi penelitian ini pada anak broken home terhadap kenakalan remaja. 



1.4. Rumusan Masalah
Menurut Sugiono (2022) Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data. Maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah ada Pengaruh Pola Asuh AnakBroken Home Terhadap Kenakalan Remaja di MTs BIPDA SUKAJADI?

1.5. Tujuan Penelitian 
Pada Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan UMN Al-Washliyah (2025) dijelaskan bahwa tujuan penelitian merupakan penyataan tentang sasaran langsung yang ingin dicapai setelah dilaksanakannya penelitian. Isi dan rumusannya mengacu pada rumusan masalah serta menggambarkan hipotesis dan alat analisis yang akan digunakan. Tujuan penelitian merupakan acuan dalam menuliskan simpulan penelitian.maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada Pengaruh Pola Asuh AnakBroken Home Terhadap Kenakalan Remaja di MTs BIPDA SUKAJADI. 









1.6. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan dilakukan penelitian yang telah dijelaskan diatas, adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
a. Manfaat teoritis 
Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah mampu memberikan sumbangan ilmiah pada pengembangan keilmuan psikologi pada umumnya dimana hal ini diutamakan secara spesifik.
b. Manfaat praktis 
1. Bagi orang tua, untuk mengetahui kecenderungan pola asuh yang digunakan keluarga pada remaja.
2. Bagi remaja, dapat mengubah tingkah laku dan megikutin normanorma yang ada pada masyarakat tersebut.
3. Bagi masyarakat, hal ini memberikan usulan bahwa keluarga bisa memberikan pola asuh yang baik pada remaja yang memilki kurang kasih atau keluarga broken home.
4. Bagi peneliti selanjutnya, dapat digunakan sebagai referensi serta mampu mengembangkan dan menyempurnakan untuk mencapai hasilyang lebih baik dikarenakan minimnya penelitian mengenai variabel ini.




1.7. Anggapan Dasar
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan UMN Al Washliyah (2024) dijelaskan bahwa anggapan dasar atau asumsi adalah anggapan-anggapan yang mendasar yang kebenarannya berlaku secara makro. Anggapan dasar digunakan sebagai dasar untuk melakukan penelitian dan membangun hipotesis penelitian. Karena ketiga komponen inisaling terkait, anggapan dasar harus selaras dengan substansi rumusan masalahdan hipotesis. Anggapan dasar dapat digunakan untuk memberikan ringkasan ide- ide yang dimiliki peneliti setelah melakukan kajian pustaka. Anggapan dasar juga dapat digunakan untuk menjelaskan bagaimana variabel hipotesis berhubungan satu sama lain. Anggapan dasar harus bernilai benar dan merupakan pernyataan karena, dalam konteks pernyataan majemuk, hipotesis merupakan konklusi. Berdasarkanpenjelasandiatasmakadapatdisimpulkanbahwayangmenjadianggapan atau asumsi dasar dalam penelitian ini adalah pola asuh anakbroken homemerupakan salah satu faktor yang memiliki pengaruh terhadap kenakalan remaja.
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